
64 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa arus kas 

operasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap likuiditas 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2009-2013. Hasil tersebut dikarenakan konstruk dari 

modal kerja (kas) tersebut yang apabila terlalu rendah maka 

perusahaan akan mengalami masalah likuiditas namun apabila terlalu 

tinggi maka perusahaan akan menjadi tidak produktif dalam 

mengelolah kas. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari variabel perputaran persediaan terhadap 

likuiditas perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. Hasil ini dikarenakan 

perusahaan makanan dan minuman mampu memaksimalkan 

penjualannya sehingga stock barang tidak tersimpan terlalu lama di 

gudang. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh dari arus kas operasi dan perputaran persediaan 

terhadap  likuiditas perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar 
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pada Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013 dengan nilai koefisien 

determinasi 79,1%. Hasil tersebut menunjukan bahwa kas dan 

persediaan pada perusahaan makanan dan minuman memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi, hal ini dikarenakan banyaknya permintaan 

masyarakat atas makanan dan minuman terutama makanan dan 

minuman cepat saji. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya bagi perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada 

BEI terutama PT. Davomas Abadi untuk meningkatkan pendapatan 

operasinya dan menekan biaya-biaya operasional sehingga dalam 

kegiatan operasional perusahaan mampu untuk memperoleh kas. 

2. Perlunya bagi perusahaan makanan dan minuman untuk 

menggunakan modal kerja yang dimiliki dalam kegiatan yang produktif. 

Namun demikian harus memperhatikan jumlah ideal dari kas yang 

tersedia, persediaan dan piutang agar perusahaan dapat membayar 

kewajiban yang sifatnya segera. 

3. Perlunya bagi perusahaan untuk melakukan inovasi terhadap 

produknya terutama produk andalan, hal tersebut dimaksudkan untuk 

menarik minat bagi masyarakat selaku konsumen. Sehingga dengan 

inovasi akan meningkatkan/melancarkan penjualan. 
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